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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Community-Based Tourism
(CBT) sebagai strategi pemberdayaan masyarakat di desa wisata serta faktor-faktor yang
mendukung keberhasilannya. Pemberdayaan masyarakat di desa wisata melalui CBT
memungkinkan warga desa berpartisipasi aktif dalam pengelolaan dan pengembangan
pariwisata, sehingga mampu meningkatkan keterampilan, ekonomi, dan kualitas hidup
mereka secara berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Tinjauan Literatur Kuantitatif Sistematis (SQLR) untuk mengidentifikasi dan
menganalisis penelitian sebelumnya terkait topik ini. Hasil kajian menunjukkan bahwa
faktor-faktor keberhasilan CBT meliputi partisipasi aktif masyarakat lokal, pembagian
peran yang jelas, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Studi ini memberikan
pemahaman mengenai pentingnya peran serta masyarakat dalam CBT sebagai langkah
menuju pembangunan pariwisata desa yang berkelanjutan dan inklusif.

Kata Kunci: Community-Based Tourism (CBT), Desa Wisata, Faktor Sukses,
Pemberdayan Masyarakat

PENDAHULUAN
Desa wisata menjadi salah satu media yang efektif untuk pemberdayaan

masyarakat karena memberikan kesempatan bagi warga desa untuk terlibat langsung
dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata berbasis komunitas (Hermawati, 2020).
Melalui desa wisata, masyarakat dapat memanfaatkan kearifan lokal, tradisi, dan
keunikan alam yang mereka miliki sebagai daya tarik wisata, sekaligus menciptakan
peluang kerja baru dan meningkatkan pendapatan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam

mengelola desa wisata memperkuat kapasitas mereka dalam bidang perencanaan,
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manajemen, dan pemasaran, sehingga menjadikan mereka lebih mandiri dan kompetitif
(Satrio & Sabana, 2018). Selain itu, desa wisata membuka akses bagi masyarakat untuk
berinteraksi dengan wisatawan, yang tidak hanya membawa dampak ekonomi tetapi juga
meningkatkan pemahaman antarbudaya. Dengan demikian, desa wisata tidak hanya
mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial,
pemberdayaan individu, serta pelestarian budaya dan lingkungan desa secara
berkelanjutan(Wiwin, 2018).

Konsep pemberdayaan di desa wisata dapat diperkuat dengan mengadopsi konsep
Community-Based Tourism (CBT), yaitu pariwisata yang berfokus pada pemberdayaan
komunitas lokal sebagai pelaku utama. Dalam model CBT, masyarakat lokal tidak hanya
menjadi objek, tetapi juga aktor utama dalam proses pengambilan keputusan,
perencanaan, dan pengelolaan pariwisata di desa mereka (Jamalina & Wardani, 2017).
Dengan demikian, warga desa memiliki kontrol penuh terhadap kegiatan wisata dan
keuntungan yang diperoleh dapat langsung dirasakan oleh komunitas.

Telah banyak desa wisata yang sukses mengadopsi konsep Community-Based
Tourism (CBT) sebagai strategi pemberdayaan masyarakat, sehingga menjadi inspirasi
bagi desa-desa lain untuk mengikuti jejak yang serupa. Beberapa contoh sukses seperti
Desa Penglipuran di Bali, Desa Nglanggeran di Yogyakarta, dan Desa Wisata Pujon
Kidul di Malang menunjukkan bagaimana CBT mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal secara signifikan sambil tetap mempertahankan nilai-nilai budaya dan. Di
desa-desa tersebut, masyarakat berhasil mengelola potensi alam dan budaya setempat
untuk menarik wisatawan, serta membangun berbagai fasilitas dan atraksi wisata dengan
tetap melibatkan komunitas secara langsung. Kesuksesan mereka tak hanya diukur dari
jumlah pengunjung atau pendapatan ekonomi, tetapi juga dari peningkatan kualitas hidup
masyarakat, peningkatan keterampilan, dan terbukanya peluang kerja bagi warga desa.
Dengan menerapkan prinsip CBT, desa wisata yang berhasil ini menjadi contoh nyata
bahwa pengembangan pariwisata berbasis komunitas dapat menciptakan kemakmuran
berkelanjutan tanpa harus mengorbankan identitas lokal atau kelestarian lingkungan

(Jayani & Ruffaida, 2020).

—
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Untuk itu, diperlukan kajian teoritis yang mendalam untuk meneliti faktor-faktor
sukses desa wisata yang mengadopsi konsep Community-Based Tourism (CBT),
sehingga dapat menjadi model bagi pengembangan desa wisata lainnya. Kajian ini
penting untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang mendukung keberhasilan,
seperti partisipasi aktif masyarakat, kepemimpinan lokal yang kuat, dukungan

pemerintah, pengelolaan sumber daya yang bijaksana, dan strategi pemasaran yang

efektif.

METODE
Studi ini menggunakan pendekatan Tinjauan Literatur Kuantitatif Sistematis

(SQLR) untuk mengidentifikasi, mensintesis, dan menganalisis penelitian sebelumnya
tentang topik pengabdian masyarakat di desa wisata (Vicente-Saez & Martinez-Fuentes,
2018). Metode ini dikenal luas karena kemampuannya menghasilkan hasil yang dapat
direplikasi dan dapat diandalkan dalam penelitian akademis dengan menawarkan tinjauan
literatur yang terstruktur dan komprehensif Proses SQLR dalam studi ini dibagi menjadi

tiga tahap berbeda untuk memastikan ketelitian metodologis (Okoli, 2015).
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Gambar 1. Metode

PERGURUAN TINGGI MENGABDI: BERKARYA DAN BERINOVASI UNTUK MEN




PROSIDING

ISSN: 2963-1378

SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

-
AV

“nm\;;mﬂ

UNMAS DENPASAR

SENADIBA IV TAHUN 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata yang mengadospi konsep CBT tersebar di seluruh Indonesia dengan

atraksi wisata yang beragam. Sedangkan faktor CBT yang dominanpun berbeda disetiap

destinasinya.

Tabel 1. Daftar Desa Wisata Yang Sukses Menerapkan Konsep Community Based

Tourism
Faktor
No | Desa Wisata Provinsi Atraksi Wisata Dominan
Desa Wisata D.I Gunung Api Purba, Embung Nglanggeran,
1 | Nglanggeran Yogyakarta Kebun Kakao 1,2,3,4,5,7,8
Desa Wisata
2 | Penglipuran Bali Arsitektur Tradisional Bali, Hutan Bambu 1,2,4,5,7.8
Desa Wisata Wisata Budaya, Pertanian Tradisional, Dekat
3 | Candirejo Jawa Tengah | Candi Borobudur 1,2,6
Desa Wisata
4 | Mekarsari Jawa Barat Wisata Agro, Kebun Buah Mekarsari 1,2,3,7
Desa Wisata D.I Wisata Alam dan Budaya, Trekking, Sungai
5 | Pentingsari Yogyakarta dan Air Terjun 1,2,5,6,7,8
Kampoeng Karts
Rammang- Sulawesi Pegunungan Karst, Sungai, Goa Karst
6 | Rammang Selatan 1,3,5
Desa Wisata .
7 | Sumberbulu Jawa Timur Pertanian, Pemandangan Alam 1,3,6
Desa Wisata
8 | Pujon Kidul Jawa Timur | Wisata Agro, Café Sawah, Spot Foto Alam 1,2,3,4
Desa Wisata
Budaya Kalimantan
9 | Pampang Timur Budaya Dayak, Tarian Tradisional 1,4,5
Nusa Desa Adat di Pegunungan, Rumah Adat
Desa Adat Wae | Tenggara Mbaru Niang
10 | Rebo Timur 1,2,3,7
Desa Wisata
11 | Tamansari Jawa Barat Seni dan Budaya, Kerajinan Batik 1,3,5
Desa Wisata Sumatera
12 | Silokek Barat Sungai, Goa, Wisata Alam 1,4,6
Desa Wisata
13 | Sambirejo Jawa Tengah | Bukit Cinta, Pemandangan Sawah 1,2,3,7
Desa Wisata
14 | Sidomulyo Jawa Timur | Budidaya Tanaman Hias, Wisata Agro 1,2,3,7
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Keterangan
1 = Partisipasi Aktif Masyarakat Lokal. 5 = Kepemimpinan local champion
2 = Pembagian peran yang jelas 6 = Kerjasama dan Kemitraan
3 = Manfaat ekonomi yang merata 7 = Identitas dan Budaya Lokal
4 = Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 8 = Kualitas Produk dan Layanan

sebaran Desa Wisata
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Gambar 2. Sebaran Desa wisata yang sukses menerapkan CBT

Faktor keberhasilan Community Based Tourism (CBT) atau pariwisata
berbasis komunitas melibatkan beberapa aspek kunci yang perlu diperhatikan agar
program tersebut dapat berjalan dengan efektif dan berkelanjutan. Berikut adalah faktor-
faktor keberhasilan CBT.

Partisipasi Aktif Masyarakat Lokal.

Keberhasilan CBT sangat bergantung pada tingkat partisipasi dan keterlibatan
masyarakat setempat. Masyarakat harus dilibatkan dalam perencanaan, pengambilan
keputusan, dan pengelolaan pariwisata sehingga mereka merasa memiliki dan
bertanggung jawab atas program tersebut. Dengan keterlibatan langsung, masyarakat
tidak hanya menjadi pelaku utama, tetapi juga penerima manfaat utama (Suriany, 2013).
Kontribusi ini berdampak positif pada perekonomian lokal dengan membuka lapangan
kerja baru seperti pemandu wisata, pengelola homestay, dan pengusaha cinderamata.

Selain itu, partisipasi masyarakat membantu menjaga dan melestarikan budaya serta
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lingkungan lokal, yang esensial untuk keberlanjutan pariwisata (Jamalina & Wardani,
2017).

Sebagai contoh, di Desa Wisata Candirejo, partisipasi masyarakat diwujudkan
melalui berbagai program pemberdayaan seperti pelatihan keterampilan pariwisata,
promosi potensi wisata, dan pengelolaan koperasi desa. Masyarakat Candirejo berperan
sebagai pemandu wisata, pengelola homestay, dan penyelenggara acara budaya, yang
secara langsung meningkatkan pendapatan komunitas dan menarik lebih banyak
wisatawan. Lalu Desa Wisata Pujon Kidul dan Kampung Wisata Karst Rammang-
Rammang, partisipasi aktif komunitas lokal tidak hanya membantu mengidentifikasi dan
mengoptimalkan potensi wisata setempat, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap keberlanjutan destinasi (Khairunnisa, 2020) (Putra, Iswara,
Fasya, & Furqan, 2023). Melalui keterlibatan ini, masyarakat dapat berkontribusi pada

peningkatan ekonomi lokal dan menjaga kelestarian budaya serta lingkungan.

Pembagian Peran Yang Jelas

Pembagian peran yang jelas dalam Community-Based Tourism (CBT) berperan
krusial dalam keberhasilan pengelolaan destinasi wisata. Dalam konsep CBT, distribusi
peran yang spesifik di antara berbagai stakeholder, seperti pemerintah desa, lembaga
pengelola, kelompok sadar wisata (POKDARWIS), dan masyarakat, membantu
menciptakan struktur manajemen yang efektif dan efisien (Purwaningtyas, 2023). Setiap
elemen masyarakat memiliki tanggung jawab masing-masing, seperti pengelolaan
fasilitas, pemanduan wisata, hingga operasional koperasi. Ini memungkinkan kolaborasi
yang terkoordinasi dan mengurangi konflik peran, serta memastikan setiap aspek
pengelolaan ditangani dengan baik. Contoh penerapan dapat dilihat pada pengelolaan
Taman Tebing Breksi di Desa Sambirejo, Yogyakarta (Mervelito, Rahardjo, &
Herlambang, 2020). Di sini, BUMDes, POKDARWIS, dan pengelola memiliki peran
yang terdistribusi dengan baik, sehingga setiap pihak mengetahui tugas dan tanggung
jawabnya dalam pengelolaan pariwisata. Warga terlibat langsung sebagai pemandu,
karyawan, dan pengelola koperasi, sementara lembaga seperti POKDARWIS membantu

dengan pelatihan dan pengembangan kapasitas. Pembagian peran yang efektif ini

—
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meningkatkan rasa memiliki dan kerjasama antarwarga, sehingga mendukung

keberlanjutan pariwisata di desa tersebut.

Manfaat Ekonomi Yang Merata

Manfaat ekonomi yang merata menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan
Community-Based Tourism (CBT). CBT bertujuan untuk mendistribusikan keuntungan
secara adil kepada masyarakat, baik melalui pendapatan langsung dari usaha pariwisata
maupun dampak ekonomi tidak langsung seperti proyek pembangunan yang didanai dari
penerimaan pariwisata (Amir et al., 2022). Model ini meningkatkan taraf hidup
masyarakat lokal dengan menciptakan lapangan kerja dan membuka peluang usaha baru,
seperti pemandu wisata, penyedia homestay, dan pengelola produk lokal. Partisipasi
masyarakat dalam CBT juga memungkinkan mereka untuk memperoleh keterampilan
baru dan mengembangkan ekonomi berbasis sumber daya local. Sebagai contoh, Desa
Wisata Candirejo di Magelang memanfaatkan potensi lokalnya untuk memberdayakan
ekonomi masyarakat (Ma’wa, Alfaizin, & Yati, 2023). Melalui pengelolaan koperasi desa
dan program pelatihan, masyarakat setempat terlibat aktif dalam mempromosikan dan
mengelola pariwisata. Hasilnya, ekonomi desa mengalami peningkatan, dan lapangan
kerja baru terbuka dalam sektor pariwisata seperti pemandu wisata dan industri rumahan.
Pendekatan ini memperkuat ekonomi lokal dengan membagi manfaat dari pariwisata
secara merata di antara penduduk, menciptakan pembangunan berkelanjutan yang

didukung oleh masyarakat setempat.

Pelatihan Dan Peningkatan Kapasitas

Pelatthan dan peningkatan kapasitas memainkan peran penting dalam
keberhasilan pariwisata berbasis masyarakat (Community-Based Tourism atau CBT).
Dengan adanya program pelatihan, masyarakat lokal dapat memperoleh keterampilan
baru yang relevan dengan pengelolaan pariwisata, seperti pemanduan wisata, manajemen
atraksi, hingga pengelolaan bisnis terkait. Pelatihan ini meningkatkan kepercayaan diri
dan kemandirian masyarakat dalam mengembangkan potensi wisata lokal (Agus Triana

& Atthahara, 2021). Di Desa Mekarsari, pelatihan yang diberikan kepada masyarakat
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bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam mengelola pariwisata serta
memperkuat kemampuan mereka dalam mempromosikan desa wisata (Fifiyanti, 2023).
Sebagai contoh, Kampung Wisata Rammang-Rammang di Kabupaten Maros
menunjukkan manfaat dari program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.
Melalui pelatihan ini, masyarakat setempat lebih mampu mengelola destinasi wisata,

memahami pentingnya menjaga lingkungan, dan mempromosikan kebudayaan lokal.

Kepemimpinan Local Champion

Kepemimpinan local champion adalah faktor penting dalam keberhasilan
Community-Based Tourism (CBT) karena perannya dalam menggerakkan dan
memotivasi masyarakat (Setiawan, Maula, Nuryani, Ariyani, & Layli, 2023). Pemimpin
lokal, atau local champion, bertindak sebagai penggerak utama yang mampu
menginspirasi dan membangun komitmen dalam komunitas untuk terlibat aktif dalam
pengembangan pariwisata. Mereka biasanya dikenal karena sifatnya yang inovatif,
visioner, serta memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Seorang local champion
dapat memperkuat semangat kolektif, memastikan bahwa setiap anggota masyarakat
merasa memiliki dan berperan dalam inisiatif pariwisata yang dijalankan. Keberadaan
pemimpin lokal yang kuat memungkinkan terjalinnya hubungan baik antar warga dan
stakeholders, serta menjaga keberlanjutan pengelolaan pariwisata. Contoh nyata
penerapan ini terlihat di Desa Wisata Mekarsari, di mana Bapak Sofian menjadi local
champion yang memprakarsai dan memimpin inisiatif pembentukan desa
wisata(Suhaimi, Putri, Harahap, & Furqan, 2024). Ia berhasil menggerakkan masyarakat
setempat untuk berkolaborasi dalam pengelolaan dan pengembangan potensi desa, seperti
mengintegrasikan atraksi wisata alam, budaya, dan edukasi. Dukungan dari berbagai
pihak, termasuk karang taruna dan pemerintah setempat, serta kolaborasi dengan PPTK
sebagai penyedia lahan, membantu mewujudkan tujuan pembangunan pariwisata.
Keberadaan local champion ini membuktikan bahwa pemimpin yang memiliki pengaruh
dan integritas tinggi dapat mendorong kesuksesan jangka panjang pariwisata berbasis

masyarakat. Contoh penerapan kepemimpinan local champion dapat dilihat di Desa

—
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Wisata Pampang, di mana pemimpin lokal berhasil memobilisasi masyarakat untuk

terlibat dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan.

Kerjasama dan Kemitraan.

Kerjasama dan kemitraan menjadi faktor penting dalam keberhasilan
Community-Based Tourism (CBT) karena memungkinkan sinergi antara berbagai pihak
seperti pemerintah, masyarakat lokal, dan pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi ini
memperkuat struktur pengelolaan dan membantu distribusi peran serta tanggung jawab,
yang mendukung keberlanjutan pariwisata. Di Kampung Wisata Karst Rammang-
Rammang, misalnya, kemitraan antara masyarakat, pengelola destinasi, dan pemerintah
mendorong promosi dan pengembangan wisata yang berkelanjutan serta meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan (Khasanah & Santosa,
2022). Dengan adanya kemitraan, desa wisata dapat mengatasi tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan keahlian pengelolaan. Contoh lainnya dapat dilihat di Desa
Wisata Mekarsari, di mana kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dan komunitas lokal, memainkan peran penting
dalam pengembangan dan promosi destinasi wisata (Suhaimi et al., 2024). Dukungan
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang disediakan oleh pihak eksternal
meningkatkan kapasitas masyarakat lokal, sehingga mereka dapat mengelola dan
mempromosikan pariwisata dengan lebih efektif. Hasilnya adalah peningkatan kualitas
layanan wisata dan kesejahteraan ekonomi yang dirasakan secara luas oleh penduduk

setempat.

Identitas dan Budaya Lokal.

Identitas dan budaya lokal menjadi elemen penting dalam keberhasilan
Community-Based Tourism (CBT) karena keduanya menciptakan pengalaman otentik
yang menarik bagi wisatawan. CBT memungkinkan masyarakat setempat untuk
menampilkan warisan budaya mereka melalui berbagai kegiatan seperti tarian tradisional,
upacara adat, dan kerajinan lokal. Hal ini tidak hanya memperkuat identitas komunitas

tetapi juga mendorong kebanggaan kolektif yang berperan dalam pelestarian tradisi. Di

—
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Desa Wisata Candirejo, misalnya, seni dan budaya seperti kesenian Kubrosiswo, Jathilan,
dan kegiatan budaya lainnya menjadi atraksi yang memperkuat daya tarik wisata,
sementara masyarakat setempat mendapatkan keuntungan ekonomi dan pengakuan.
Contoh penerapan lainnya terlihat di Desa Wisata Pampang, di mana pelestarian budaya
Dayak menjadi daya tarik utama (Priatmoko, Kabil, Purwoko, & David, 2021).
Masyarakat menampilkan tarian, pakaian tradisional, dan ritual khas yang tidak hanya
meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga melestarikan identitas budaya yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Pendekatan ini mendorong wisatawan untuk
menghargai keunikan budaya lokal sambil memberikan kontribusi pada kesejahteraan

masyarakat

Kualitas Produk dan Layanan

Kualitas produk dan layanan wisata yang baik menjadi faktor keberhasilan
penting dalam Community-Based Tourism (CBT). Produk dan layanan yang berkualitas
meningkatkan kepuasan pengunjung, yang pada gilirannya mendorong kunjungan ulang
dan rekomendasi dari mulut ke mulut (Sutama, Nyoman Diah Utari Dewi, & Luh Riniti
Rahayu, 2023). Kualitas ini mencakup aspek keramahan masyarakat, kebersihan tempat,
serta keunikan atraksi wisata yang ditawarkan. Dalam praktik CBT, seperti di Desa
Wisata Pujon Kidul, kualitas layanan yang dihadirkan melalui pelatihan bagi anggota
komunitas lokal memastikan pengalaman wisatawan yang positif, sehingga menciptakan
reputasi baik dan menarik lebih banyak wisatawan. Contoh penerapan kualitas produk
dan layanan dapat dilihat di Desa Wisata Candirejo, di mana masyarakat setempat
berperan aktif dalam menawarkan berbagai kegiatan wisata yang unik, seperti tur agro
dan kesenian tradisional (Dwipayana, 2013). Melalui pelatihan dan pengelolaan yang
profesional, desa ini mampu menyajikan layanan berkualitas yang memikat wisatawan.
Layanan yang baik juga mencakup penyediaan homestay yang bersih dan nyaman serta
keramahan pemandu lokal. Semua ini meningkatkan pengalaman wisata, memperkuat

daya tarik wisata desa, dan membantu pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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SIMPULAN

Desa-desa wisata di Indonesia yang mengadopsi konsep Community-Based
Tourism (CBT) menunjukkan keberhasilan dengan berbagai atraksi dan faktor
pendukung yang berbeda-beda. Keberhasilan ini bergantung pada delapan faktor utama:
partisipasi aktif masyarakat, pembagian peran yang jelas, manfaat ekonomi yang merata,

pelatihan dan peningkatan kapasitas, serta kepemimpinan local champion
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